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ABSTRACT 

This study aims to determine the influence of the organizational culture and workload on 
employee work achievement at PT Angkasa Pura I (Persero) Jenderal Ahmad Yani 
International Airport Semarang both simultaneously and partially. Data collection methods 
used in this study were observation, interviews and questionnaires. The population used in this 
study was 115 employees of PT Angkasa Pura I (Persero) Jenderal Ahmad Yani International 
Airport Semarang. The sample in this study was 60 employees of PT Angkasa Pura I (Persero) 
Jenderal Ahmad Yani International Airport Semarang. The sampling technique used is 
purposive sampling. The types ofdata used in this study are primary data and secondary data. 
The data analysis model used is multiple linear regression. Data analysis techniques for 
hypothesis testing used the F test, t test and R2 test. This study indicates that (1) organizational 
culture has a positive and significant effect on employee work achievement. (2) workload has 
a significant positive effect on employee work achievement. (3) organizational culture and 
workload have a significant effect on employee work achiement, and (4) partially the 
dominant influence is workload. Organizational culture and workload contributed 37,3% to 
employee work achievement. This means that 62,7% is explained by other factors not 
examined in this study. The next researcher should be able to use variables that are not used 
in this study. namelywork discipline, work environment, loyalty, work motivation and job 
satisfaction. 
 
Keywords: Organizational Culture, Workload, Work Achievement, PT Angkasa Pura I Jenderal 
Ahmad Yani International Airport, Semarang. 
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Pengaruh Budaya Organisasi dan Beban Kerja terhadap Prestasi Kerja Karyawan 

pada PT Angkasa Pura I (Persero) Bandara Internasional  Ahmad Yani Semarang 

 

Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh budaya organisasi dan beban kerja 
terhadap prestasi kerja karyawan pada PT Angkasa Pura I (Persero) Bandara Internasional 
Jenderal Ahmad Yani Semarang baik secara simultan maupun parsial. Metode pengumpulan 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara dan angket. Populasi 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah 115 karyawan PT Angkasa Pura I (Persero) 
Bandara Internasional Jenderal Ahmad Yani Semarang. Sampel dalam penelitian ini adalah 
60 karyawan PT Angkasa Pura I (Persero) Bandara Internasional Jenderal Ahmad Yani 
Semarang. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling. Jenis 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Model 
analisis data yang digunakan adalah regresi linier berganda. Teknik analisis data untuk 
pengujian hipotesis menggunakan uji F, uji t dan uji R2. Penelitian ini menunjukkan bahwa 
(1) budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi kerja karyawan. 
(2) beban kerja berpengaruh positif signifikan terhadap prestasi kerja karyawan. (3) budaya 
organisasi dan beban kerja berpengaruh signifikan terhadap prestasi kerja pegawai, dan (4) 
secara parsial pengaruh yang dominan adalah beban kerja. Budaya organisasi dan beban 
kerja memberikan kontribusi sebesar 37,3% terhadap prestasi kerja pegawai. Artinya 62,7% 
dijelaskan oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Peneliti selanjutnya 
sebaiknya dapat menggunakan variabel yang tidak digunakan dalam penelitian ini. yaitu 
disiplin kerja, lingkungan kerja, loyalitas, motivasi kerja dan kepuasan kerja. 
 
Kata Kunci : Budaya Organisasi, Beban Kerja, Prestasi Kerja, PT Angkasa Pura I Bandara 
Internasional Jenderal Ahmad Yani Semarang. 
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PENDAHULUAN 
Setiap perusahaan memiliki tujuan 

untuk maju dan berkembang sesuai dengan 
target yang telah direncanakan. Tumbuh 
dan berkembangnya suatu perusahaan 
ditentukan oleh beberapa faktor 
diantaranya sumber daya manusia. 
Setiyawan dan Waridin (2006) dalam 
Victoria,  Christoffel,  dan Agusta 
(2018:515) menyatakan bahwa,  sumber 
daya manusia merupakan  tokoh utama 
dalam sebuah organisasi agar manajemen 
dapat berjalan dengan baik. Menurut 
Hasibuan (2007)  dalam  Syafrina  (2018),  
manajemen sumber daya manusia adalah 
ilmu dalam mengatur hubungan tenaga 
kerja demi terwujudnya tujuan perusahaan 
yang efektif dan efisien. Menurut 
Gregorius,  Peggy dan Jantje (2018:936),  
prestasi kerja adalah suatu bentuk dari 
hasil kerja seorang karyawan,  hasil kerja 
tersebut nantinya akan  dinilai oleh atasan 
maupun perusahaan. Untuk meningkatkan 
prestasi kerja karyawan, organisasi 
dituntut untuk lebih memperhatikan 
faktor-faktor yang mempengaruhinya 
seperti budaya organisasi dan beban kerja. 
Dicky dan Siti Nurhasalah (2018:10) dalam 
bukunya yang berjudul Teori Organisasi 
menerangkan bahwa, budaya organisasi 
adalah separangkat nilai yang 
mengendalikan aturan interaksi antara 
satu individu organisasi dengan individu 
lain, dengan pemasok, pelanggan, dan 
dengan orang lain di luar lingkungan 
organisasi itu sendiri. Suci 
Koesomowidjojo (2018:22), beban kerja 
adalah proses dalam menetapkan jumlah 
jam kerja sumber daya manusia yang 
bekerja, digunakan, dan dibutuhkan dalam 
menyelesaikan suatu pekerjaan untuk 
kurun waktu tertentu.  PT Angkasa Pura I 
(Persero) Bandar Udara Internasional 
Jenderal Ahmad Yani Semarang 
merupakan sebuah perusahaan Badan 

Usaha Milik Negara (BUMN) yang 
memberikan pelayanan lalu lintas udara 
dan bisnis bandar udara di Indonesia yang 
menitikberatkan pelayanan pada kawasan 
Indonesia bagian tengah dan bagian timur. 
Berdasarkan observasi dan wawancara 
yang dilakukan, didapatkan hasil bahwa 
karyawan belum menerapkan budaya 
organisasi dengan  baik dan beban kerja 
yang diberikan tidak sesuai dengan 
kapasitas karyawan. 

Masalah dalam penelitian ini dapat 
dirumuskan sebagai berikut: (1)  
Bagaimana pengaruh budaya organisasi 
terhadap prestasi kerja karyawan PT 
Angkasa Pura I (Persero) Bandar Udara 
Internasional Jenderal Ahmad Yani 
Semarang, (2) Bagaimana pengaruh beban 
kerja terhadap prestasi kerja karyawan PT 
Angkasa Pura I (Persero) Bandar Udara 
Internasional Jenderal Ahmad Yani 
Semarang, (3) Bagaimana pengaruh 
budaya organisasi dan beban kerja 
terhadap prestasi kerja karyawan PT 
Angkasa Pura I (Persero) Bandar Udara 
Internasional Jenderal Ahmad Yani 
Semarang, dan (4) Faktor manakah yang 
lebih dominan mempengaruhi prestasi 
kerja karyawan pada PT Angkasa Pura I ( 
Persero) Bandar Udara Internasional 
Jenderal Ahmad Yani Semarang. 
 

Landasan Teori 

Prestasi   Kerja 
 Gregorius,  Peggy dan Jantje 
(2018:936),  prestasi kerja adalah suatu 
bentuk dari hasil kerja seorang karyawan,  
hasil kerja tersebut nantinya akan  dinilai 
oleh atasan maupun perusahaan. Prestasi 
kerja berperan sebagai umpan balik dari 
berbagai hal seperti kemampuan, 
keletihan, kekurangan dan potensinya 
yang pada gilirannya bermanfaat untuk 
menentukan tujuan, jalur, rencana dan 
pengembangan karirnya.  
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Budaya Organisasi 

Dicky dan Siti Nurhasalah 
(2018:10) dalam bukunya yang berjudul 
Teori Organisasi menerangkan bahwa, 
budaya organisasi adalah separangkat nilai 
yang mengendalikan aturan interaksi 
antara satu individu organisasi dengan 
individu lain, dengan pemasok, pelanggan, 
dan dengan orang lain di luar lingkungan 
organisasi itu sendiri. 
 
Beban Kerja 

Suci Koesomowidjojo (2018:22), 
beban kerja adalah proses dalam 
menetapkan jumlah jam kerja sumber daya 
manusia yang bekerja, digunakan, dan 
dibutuhkan dalam menyelesaikan suatu 
pekerjaan untuk kurun waktu tertentu.  
 Berdasarkan teori diatas 
menyatakan bahwa budaya organisasi dan 
beban kerja sangat berperan penting dalam 
peningkatan prestasi kerja karyawan. 
Apabila pihak perusahaan memperhatikan 
hal-hal tersebut maka akan meningkatkan 
prestasi kerja karyawan yang akan 
berdampak pencapaian tujuan organisasi. 
Dari pernyataan tersebut kerangka pikir 
akan berbentuk sebagaimana Gambar 1. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Kerangka pikir 
 
H1: Budaya Organisai berpengaruh secara 
signifikan terhadap prestasi kerja 
karyawan PT Angkasa Pura I (Persero) 
Bandar Udara Internasional Jenderal 
Ahmad Yani Semarang. 
H2: Beban kerja berpengaruh secara 
signifikan terhadap prestasi kerja 

karyawan PT Angkasa Pura I (Persero) 
Bandar Udara Internasional Jenderal 
Ahmad Yani Semarang. 
H3: Budaya organisasi dan beban kerja 
secara bersama-sama berpengaruh 
signifikan terhadap prestasi kerja 
karyawan PT Angkasa Pura I (Persero) 
Bandar Udara Internasional Jenderal 
Ahmad Yani Semarang. 
 
 
METODE PENELITIAN 

Desain penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif. Populasi pada penelitian ini 
adalah 115 karyawan dan sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 60 
karyawan PT Angkasa Pura I (Persero) 
Bandar Udara Internasional Jenderal 
Ahmad Yani Semarang. Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah purposive 
sampling merupakan suatu teknik yang 
digunakan untuk mendapatkan sampel 
penelitian dengan beberapa pertimbangan 
tertentu. Metode pengumpulan data yang 
dilakukan dalam penelitian ini adalah 
observasi, wawancara dan kuesioner. Skala 
pengukuran pada penelitian ini 
menggunakan skala likert modifikasi. Skala 
yang digunakan dalam kuesioner adalah 
skala likert modifikasi dengan penjelasan 
sebagai berikut. 
S : Setuju   skor 4 
CS : Cukup Setuju  skor 3 
KS : Kurang Setuju  skor 2 
TS : Tidak Setuju  skor 1 
 
Uji Instrumen Penelitian 
Uji Validitas 

Ghozali (2018:51), uji validitas 
digunakan untuk mengukur sah atau valid 
tidaknya suatu kuesioner.  
 
Uji Reliabilitas 

Suatu kuesioner dikatakan reliabel 
jika jawaban seseorang terhadap 

Prestasi Kerja (Y) 

H1 

H2 

H3 
Beban Kerja (X2) 

Budaya Organisasi 

(X1) 
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pertanyaan adalah konsisten atau stabil 
dari waktu ke waktu (Ghozali, 2018:45).  
 
Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
 Ghozali (2018:161) menyatakan 
bahwa “uji normalitas bertujuan untuk 
menguji apakah dalam model regresi, 
variabel pengganggu atau residual 
memiliki distribusi normal.” 
 
b. Uji Multikolonieritas 
 Ghozali (2018:107) menjelaskan, 
bahwa “uji multikolonieritas digunakan 
untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel 
bebas (independen).” 
 
c. Uji Heteroskedastisitas 
 Menurut Ghozali (2018:137), “uji 
heteroskedastisitas bertujuan menguji 
apakah dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan variance dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain.” 
 
Model Analisis Data 
 Model analisis data dalam penelitian 
ini menggunakan analisis regresi linier 
berganda. Analisis regresi pada dasarnya 
adalah model yang digunakan untuk 
menganalisis pengaruh dari beberapa 
variabel independen terhadap satu 
variabel dependen. Adapaun model 
tersebut diformulasikan sebagai berikut:  
 

Y = α + β1X1 + β2X2 + e 
 
Keterangan: 
Y = Prestasi Kerja. 
α =Konstanta  
X1  = Budaya Organisasi. 
X2 = Beban Kerja. 
b1   = Koefisien regresi dari Budaya 

Organisasi 
b2  = Koefisien regresi dari Beban 

Kerja 
e  = Error 

Uji Hipotesis 
Uji F 

Ghozali (2018:98) uji F menguji 
joint hipotesis bahwa b1 dan b2 secara 
bersama-sama dengan nol.Uji T 
Ghozali (2018:98) menyatakan bahwa uji 
statistik t pada dasarnya menunjukkan 
seberapa jauh pengaruh satu variabel 
penjelas/independen secara individual 
dalam menerangkan variasi variabel 
dependen.  
 
Analisis Koefisien Determinasi 
 Koefisien determinasi (R²) pada 
intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan 
variasi variabel dependen. Nilai koefisien 
determinasi adalah antara 0 (nol) dan 1 
(satu). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji Validitas 

Hasil pengujian validitas dari 
keseluruhan indikator dalam variabel 
budaya organisasi, beban kerja, dan 
prestasi kerja. Hasil pengujian menunjukan 
bahwa semua indikator yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah valid. Hal ini 
ditandai dengan hasil yang menunjukan 
nilai r hitung > dari r tabel sebesar 0,316. 
 

Tabel 1. Uji Reliabilitas 

Variab
el 

Cronbac
h’s 

Alpha 

Nila
i 

Alp
ha 

Keterang
an 

Prestasi 

Kerja 

(Y) 

0,753 0,6 Reliabel 

Budaya 

Organis

asi (X1) 

0,857 0,6 Reliabel 

Beban 

Kerja 

(X2) 

0,745 0,6 Reliabel 
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Berdasarkan pada tabel 1 terlihat bahwa 
nilai Cronbach’s Alpha > 0,6 atau 60 %. Jadi 
dapat disimpulkan bahwa instrumen 
dalam penelitian ini adalah reliabel dan 
layak digunakan. 
 
Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 
 

Tabel 2. Uji Normalitas 

Tes Kolmogorov-Smirnov Satu 

Sample 

 

Residual 

Non-

Standar 

N 60 

Parameter 

Normala,b 

Mean .000000

0 

Std. 

Deviasi 

4.84224

116 

Perbedaan 

Paling Ekstrim 

Mutlak .083 

Positif .053 

Negatif -.083 

Tes Statistik .083 

Asymp. Sig. (2-arah) .200c,d 

a. Tes distribusi adalah Normal. 
 

Hasil Uji Statistik Non-Parametik 
Kolomogorov-Smirnov (K-S) di tabel 2 
diketahui nilai signifikansi sebesar 0,200 
lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan 
bahwa data dalam penelitian ini 
berdistribusi normal. 
 
Uji Multikolonieritas 

Dapat diketahui bahwa variabel 
yang terdiri dari budaya organisasi dan 
beban kerja menunjukkan tidak adanya 
nilai Tolerance dan VIF pada masing-
masing variabel independen, sehingga 
tidak adanya multikolonieritas. Pada hasil 
perhitungan nilai Tolerance, variabel 
independen memiliki nilai Tolerance > 
0,01. Begitu juga dengan hasil perhitungan 
nilai VIF, variabel independen memiliki 

nilai VIF < 10. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa tidak terjadi multikolonieritas. 
 
Uji Heteroskedastisitas 

 
Gambar 2. Uji Heteroskedastisitas 

 
Dalam penelitian ini tidak terjadi 

heteroskedastisitas karena titik-titik pada 
scatterplot menyebar secara acak, serta 
tersebar baik diatas maupun di bawah 
angka 0 pada sumbu Y.  

 
Analisis Regresi Linier Berganda 
 Persamaan regresi linier berganda 
sebagai berikut:  
 
Y = 17,733 + 0,305 X1 + 0,609 X2 
 

a. Berdasarkan persamaan regresi di atas, 
dapat diintrepretasikan sebagai berikut: 

b.  
c. Konstanta = 17,733 

Konstanta sebesar 17,733 
menunjukkan bahwa jika variabel 
independen yaitu budaya organisasi dan 
beban kerja bernilai konstan, maka 
variabel prestasi kerja bernilai positif 
17,733. 

d.  
e. Koefisien Budaya organisasi = 0,305 

Hal ini menunjukkan bahwa 
variabel budaya organisasi berpengaruh 
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positif terhadap prestasi kerja pada PT 
Angkasa Pura I (Persero) Bandar Udara 
Internasional Jenderal Ahmad Yani 
Semarang. Setiap terjadi peningkatan pada 
variabel budaya organisasi sebesar 1 (satu) 
satuan, maka prestasi kerja pada PT 
Angkasa Pura I (Persero) Bandar Udara 
Internasional Jenderal Ahmad Yani 
Semarang akan meningkaat sebesar 0,305, 
dengan asumsi variabel lainnya tetap.   

f.  
g. Koefisien Beban kerja = 0,609 

 Hal ini menunjukkan bahwa 
variabel beban kerja berpengaruh positif 
terhadap prestasi kerja pada PT Angkasa 
Pura I (Persero) Bandar Udara 
Internasional Jenderal Ahmad Yani 
Semarang. Setiap terjadi peningkatan pada 
variabel beban kerja sebesar 1 (satu) 
satuan, maka prestasi kerja pada PT 
Angkasa Pura I (Persero) Bandar Udara 
Internasional Jenderal Ahmad Yani 
Semarang akan meningkat sebesar 0,609, 
dengan asumsi variabel lainnya tetap. 
 
Uji Hipotesis 
Uji T 

Berdasarkan tabel hasil uji statistik 
t, dapat dilakukan pembuktian hipotesis 
terhadap masing-masing variabel sebagai 
berikut:  
1. Pengaruh variabel budaya organisasi 

(X1) terhadap prestasi kerja (Y) 
Berdasarkan tabel dihasilkan t hitung 
untuk variabel budaya organisasi adalah 
2,289 > t tabel = 2,001 atau signifikansi 
= 0,026 < 0,05, yang berarti terdapat 
pengaruh yang signifikan antara budaya 
organisasi secara parsial terhadap 
prestasi kerja.  
Dengan demikian H0 ditolak dan Ha 
diterima. Maka dapat disimpulkan 
bahwa “variabel budaya organisasi 
secara parsial berpengaruh signifikan 
terhadap prestasi kerja pada PT 
Angkasa Pura I (Persero) Bandar Udara 

Internasional Jenderal Ahmad Yani 
Semarang”.  

2. Pengaruh variabel beban kerja (X2) 
terhadap prestasi kerja (Y) 
Berdasarkan tabel dihasilkan t hitung 
untuk variabel beban kerja adalah 4,470 
> t tabel = 2,001 atau signifikansi = 0,000 
< 0,05, yang berarti terdapat pengaruh 
yang signifikan antara beban kerja 
secara parsial terhadap prestasi kerja. 
Dengan demikian H0 ditolak dan Ha 
diterima. Maka dapat disimpulkan 
bahwa “variabel beban kerja secara 
parsial berpengaruh signifikan terhadap 
prestasi kerja pada PT Angkasa Pura I 
(Persero) Bandar Udara Internasional 
Jenderal Ahmad Yani Semarang”.  
 

Uji F 
Ftabel dalam penelitian ini adalah 

sebesar 3,16, dimana besarnya α yang 
ditentukan adalah 5% .  Berdasarkan tabel 
dihasilkan Fhitung = 18,528 > Ftabel = 3,16 
atau signifikansi = 0,000 < 0,05, yang 
berarti terdapat pengaruh yang signifikan 
antara variabel budaya organisasi dan 
beban kerja secara simultan terhadap 
prestasi kerja.  
 
Uji Koefisien Determinasi 

Berdasarkan hasil uji koefisien 
determinasi pada tabel. dihasilkan nilai 
Adjusted R Square sebesar 0,373 atau 37,3 
%. Artinya variabel budaya organisasi dan 
beban kerja memberikan kontribusi 
pengaruh terhadap prestasi kerja sebesar 
37,3 %. Sedangkan sisanya sebesar 62,7 % 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 
diteliti dalam penelitian ini. 

 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
a. Variabel budaya organisasi (X1) dan 

beban kerja (X2) secara simultan 
berpengaruh signifikan terhadap 
prestasi kerja (Y) pada PT Angkasa Pura 
I (Persero) Bandar Udara Internasional 
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Jenderal Ahmad Yani Semarang yang 
dibuktikan dengan uji statistik F.  Fhitung 
= 18,528 > Ftabel = 3,16 atau signifikansi 
= 0,000 < 0,05. 

b. Variabel budaya organisasi (X1) secara 
parsial berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap prestasi kerja (Y) 
pada PT Angkasa Pura I (Persero) 
Bandar Udara Internasional Jenderal 
Ahmad Yani Semarang dan dibuktikan 
dengan Thitung = 2.289 > t tabel = 2,001 
atau signifikansi = 0,026 < 0,05. 

c. Variabel beban kerja (X2) secara parsial 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap prestasi kerja (Y) pada PT 
Angkasa Pura I (Persero) Bandar Udara 
Internasional Jenderal Ahmad Yani 
Semarang dan dibuktkan dengan 4,470 
> t tabel = 2,001 atau signifikansi = 0,000 
< 0,05. 
 

Saran 
a. Beban kerja merupakan variabel yang 

paling dominan mempengaruhi prestasi 
kerja karyawan pada PT Angkasa Pura I 
(Persero) Bandar Udara Internasional 
Jenderal Ahmad Yani Semarang, sehingga 
diharapkan perusahaan bisa lebih 
memperhatikan beban kerja karyawan. 
Seperti menyesuaikan beban kerja 
dengan kapasitas kemampuan masing-
masing karyawan. 

b. Perusahaan diharapkan 
melakukanpengenalan kembali budaya 
organisasi bagi setiap karyawan. 
Pengenalan kembali budaya oraganisasi 
bisa dilakukan dengan cara sosialisasi, 
sebagai contoh dengan membuat poster 
kecil disetiap sudut ruang kerja. Selain 
itu, disarankan perusahaan perlu 
mengadakan pengawasan terhadap 
penerapan nilai-nilai budaya organisasi 
secara rutin oleh karyawan yang 
ditunjuk.  

c. Dalam penelitian ini masih ada 
keterbatasan diantaranya penelitian ini 
hanya menggunakan dua variabel 

independen untuk menganalisis 
pengaruh prestasi kerja.  Saran bagi 
peneliti selanjutnya untuk mencari 
variabel lain yang mempengaruhi 
prestasi kerja karyawan misalnya, 
disiplin kerja, lingkungan kerja, loyalitas, 
motivasi kerja hingga kepuasan kerja. 
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